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PANDUAN PRAKTIS PENGAMALAN IBADAH

A. Himpunan Ibadah Individual dan Sosial : 
(Shalat dan Kaifiyatnya)

1. Shalat Sunnat Rawatib
Shalat sunnat Rawatib adalah shalat sunnat yang dikerjakan beriringan 

dengan shalat- shalat fardhu, yaitu sebagai berikut :

a. Dua raka'at sebelum shalat Shubuh

b.  Dua raka'at sebelum shalat Zhuhur

c. Dua raka'at sesudah shalat Zhuhur

d.  Dua raka'at sesudah shalat Maghrib

e. Dua raka'at sesudah shalat 'Isya
Kelima shalat sunnat Rawatib ini termasuk shalat sunnat yang 

pelaksanaannya mendapatkan tekanan (sunnah mu'akkadah). Masih ada 
sunnat Rawatib yang pelaksanaannya tidak mendapat tekanan (sunnah ghayru 
mu'akkadah), yaitu sebagai berikut :

a. Dua raka'at sebelum shalat Zhuhur dan dua raka'at sesudahnya
b.  Empat raka'at sebelum shalat Ashar 

c.  Dua raka'at sebelum shalat Maghrib

ØSebelum shalat Shubuh :

Aku sembahyang sunnat sebelum Shubuh dua raka'at karena Allah Ta'ala

ØSebelum shalat Zhuhur :

 

Aku sembahyang sunnat sebelum Zhuhur dua raka'at karena Allah Ta'ala 
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Ø

   Aku sembahyang sunnat sesudah Zhuhur dua raka'at karena Allah Ta'ala

ØSebelum shalat 'Ashar :

Aku sembahyang sunnat sebelum Ashar dua raka'at karena Allah Ta'ala

ØSebelum shalat Maghrib :

Aku sembahyang sunnat sebelum Maghrib dua raka'at karena Allah Ta'ala

ØSesudah shalat Maghrib :

Aku sembahyang sunnat sesudah Maghrib dua raka'at karena Allah Ta'ala

ØSebelum shalat 'Isya :

Ø

Aku sembahyang sunnat sebelum Isya dua raka'at karena Allah Ta'ala

ØSesudah shalat 'Isya :

Aku sembahyang sunnat sesudah Isya dua raka'at karena Allah Ta'ala

    2. Shalat Sunnat Wudhu

Shalat Sunnat Wudhu adalah shalat sunnat yang dikerjakan selesai 
         

mengambil air wudhu. Shalatsunnat Wudhu ini adadua raka’at dengan lafal
 

sebagaiberikut:

Sesudah shalat Zhuhur :
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Aku sembahyang sunnat Wudhu dua raka'at karena Allah Ta'ala

3. Shalat Sunnat Tahajjud
Shalat Sunnat Tahajjud adalah shalat sunnat yang dikerjakan pada waktu malam, 

sesudah bangun tidur, walaupun tidurnya hanya sebentar. Shalat ini dikerjakan sedikitnya dua 
raka'at dan tidak ada batasan banyaknya. Rentang waktu pelaksanaannya adalah setelah shalat 
‘Isya sampai dengan terbit fajar menjelang waktu shalat Shubuh. Waktu yang paling utama 
adalah sepertiga malam yang terakhir. Lafal niatnya adalah :

Aku sembahyang sunnat Tahajjud dua raka'at karena Allah Ta'ala

Adapun doa shalat Tahajjud adalah sebagai berikut :

4. Shalat Sunnat Dhuha

Shalat Sunnat Dhuha dikerjakan pada waktu matahari naik setinggi tombak. Shalat 
ini sedikitnya dua raka’at dan sebanyak-banyaknya dua belas raka’at. Lafal niatnya adalah : 

Aku sembahyang sunnat Dhuha dua raka’at karena Allah Ta’ala 
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Doa shalat sunnat Dhuha adalah sebagai berikut :

5. Shalat Sunnat Taubat

Shalat Sunnat Taubat adalah shalat sunnat yang dikerjakan oleh orang 
yang menyesali perbuatan dosanya, memohon ampunan kepada Allah dan tidak 
lagi melakukan dosa tersebut. Shalat sunnat Taubat ini dapat dilakukan 2, 4 atau 
6 raka’at. Lafal niat shalat Taubat adalah :

Aku sembahyang sunnat Taubat dua raka’at karena Allah Ta’ala 

Setelah shalat sunnat Taubat dianjurkan memperbanyak istigfar 
(mohon ampun) seperti berikut ini :

6.  Shalat Sunnat Istikharah

  Shalat Sunnat Istikharah ialah shalat sunnat yang dilakukan jika 
seseorang ragu-ragu dalam menentukan pilihan. Dengan shalat sunnat 
Istikharah dua raka’at, seseorang meminta petunjuk Tuhan dalam menetapkan 
pilihan. Lafal niat shalat sunnat Istikharah adalah : 

Aku sembahyang sunnat Istikharah dua raka’at karena Allah Ta’ala  
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Doa shalat sunnat Istikharah adalah sebagai berikut :

7. Shalat Sunnat Tahiyat Masjid

Shalat Sunnat Tahiyat Masjid adalah shalat sunnat dua raka’at bagi orang 
yang memasuki masjid, sebelum orang tersebut duduk. Lafal niatnya adalah : 

Aku sembahyang sunnat Tahiyat Masjid dua raka’at karena Allah Ta’ala 

8. Shalat Sunnat Muthlaq

Shalat Sunnat Muthlaq adalah shalat sunnat yang waktu dan jumlah 
raka’atnya tidak ditentukan. Lafal niatnya adalah : 

Aku sembahyang sunnat dua raka’at karena Allah Ta’ala

9. Shalat Sunnat Hajat

  Bila orang punya keperluan tertentu dan mengharapkan pertolongan 
Allah dalam mencapainya, maka disunnatkan untuk melaksanakan shalat 
sunnat Hajat dua raka’at. Shalat sunnat Hajat ini dapat dilakukan perorangan 
akan tetapi sering pula dilakukan secara berjama’ah. Lafal niatnya adalah : 

Aku sembahyang sunnat Hajat dua raka’at menjadi imam / mengikut imam              
karena  Allah Ta’ala 
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Doa shalat sunnat Hajat antara lain sebagai berikut : 

10. Shalat Sunnat Tasbih

Shalat sunnat Tasbih adalah shalat sunnat yang dikerjakan sebanyak 
empat raka’at dengan bacaan tasbih sebanyak 300 kali. Shalat sunnat Tasbih ini 
dikerjakan dua raka’at sekali salam bila dikerjakan di malam hari. Tetapi bila 
siang hari dikerjakan empat rakaat dengan sekali salam  Lafal niatnya adalah : 

Aku sembahyang sunnat Tasbih dua raka’at menjadi imam / mengikut 
imam karena Allah Ta’ala 

 Lafal niat yang empat rakaat:

Aku sembahyang sunnat Tasbih empat raka’at menjadi imam / mengikut 
imam karena Allah Ta’ala 

Cara melaksanakannya sebagai berikut :
a. Pada dasarnya cara pelaksanaan shalat sunnat Tasbih ini sama dengan 

cara shalat sunnat lainnya
b. Bacaan tasbih diatur sebanyak 75 kali setiap raka’at sebagai berikut :

.
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1) Pada raka’at pertama, setelah takbiratul ihram membaca do’a iftitah, 
Surat al-Fatihah dan ayat, dilanjutkan dengan bacaan tasbih sebanyak 15 
kali. Ketika ruku’ setelah membaca tasbih dilanjutkan dengan bacaan 
tasbih 10 kali. Ketika i’tidal setelah bacaan tasmi’, dilanjutkan dengan 
bacaan tasbih 10 kali. Ketika sujud, setelah membaca tasbih dilanjutkan 
dengan bacaan tasbih 10 kali. Ketika duduk antara dua sujud setelah 
membaca do’a dilanjutkan dengan bacaan tasbih 10 kali. Ketika sujud 
yang kedua membaca tasbih 10 kali, dan ketika bangkit dari sujud yang 
kedua, duduk sebentar sebelum berdiri untuk raka’at yang kedua sambil 
membaca tasbih 10 kali. Dengan demikian untuk raka’at yang pertama 
ini bacaan tasbih berjumlah 75 kali. Pada raka’at yang kedua, bacaan 
tasbihnya seperti pada raka’at yang pertama juga, bedanya adalah bacaan 
tasbih 10 kali terakhir dibaca setelah tahiyat akhir sebelum salam. 

2) Selesai 2 raka’at yang pertama ini, bacaan tasbih berjumlah 150 kali. 
Dilanjutkan pula shalat untuk 2 raka’at kedua, sehingga bacaan tasbih 
berjumlah 300 kali. 

Bacaan tasbih dalam shalat sunnat Tasbih adalah : 

11. Shalat Sunnat Tarawih

   Shalat Sunnat Tarawih dilakukan pada setiap malam bulan Ramadhan, 
sesudah shalat ‘Isya waktunya berlanjut sampai dengan terbit fajar. Shalat 
Tarawih dikerjakan sebanyak dua puluh raka’at atau delapan raka’at ditambah 
dengan shalat sunnat Witir sebanyak tiga raka’at. Shalat Tarawih ini dikerjakan 
dua raka’at sekali salam. Lafal niat shalat sunnat Tarawih adalah :

Aku sembahyang sunnat Tarawih dua raka’at menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala  
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Surat-surat yang dibaca setelah Surat al-Fatihah pada rakaat pertama 
berturut-turut; al Takatsur, al-Ashr, al-Humazah, al-Fiil, al-Quraisy, al-Ma’un, 
al-Kautsar, al-Kafirun, an-Nashr dan al-Lahab. 

Surat yang dibaca untuk raka’at kedua adalah Surat al- Ikhlash. Surat-surat 
di atas dibaca untuk shalat sunnat Tarawih dari tanggal 1 s.d. akhir 15 
Ramadhan. Sedangkan untuktanggal 16 s.d. akhir Ramadhan pada setiap raka’at 
pertama setelah surat al- Fatihah dibaca Surat al-Qadr, dan pada raka’at kedua 
berturut-turut Surat at-Takatsur, al-‘Ashr, al-Humazah, al-Fiil, al-Quraisy,      
al-Ma’un, al-Kautsar, al-Kafirun, an-Nashr dan al-Lahab.

Setelah dua kali salam yakni setelah dikerjakan shalat sunnat Tarawih 
empat raka’at dibaca do’a berikut : 

Doa ini dibaca pula selesai delapan raka’at, 12 raka’at dan 16 raka’at. 
Setelah selesai 20 raka’at, dibaca doa berikut : 
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12.  Shalat Sunnat Witir

Shalat Sunnat Witir adalah shalat sunnat yang dikerjakan dalam jumlah 
ganjil, satu, tiga, lima, tujuh, sembilan sampai dengan sebelas raka’at. Bila tiga 
rakaat, maka dikerjakan dua raka’at sekali salam kemudian ditutup dengan satu 
raka’at yang terakhir. Lafal niat shalat Witir yang dua raka’at adalah : 

Aku sembahyang sunnat Witir dua raka’at menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala 

Surat yang dibaca setelah al-Fatihah pada raka’at yang pertama adalah al-
A’la dan pada raka’at yang kedua setelah al- Fatihah adalah al-Kafirun. Lafal niat 
shalat Witir satu raka’at adalah :

Aku sembahyang sunnat Witir satu raka’at menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala 

Surat yang dibaca setelah al-Fatihah adalah al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas. 
Ada  pun doa shalat Witir adalah : 

13. Shalat Sunnat Hari Raya
Shalat Sunnat Hari Raya ini ada dua, yaitu Idul Fithri pada tanggal           

1 Syawal dan Idul Adha pada tanggal 10 Dzulhijjah. Waktu pelaksanaannya 
mulai terbit matahari setinggi kira-kira tiga meter sampai dengan tergelincir 
matahari. Lafal niat shalat Idul Fithri adalah : 
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Aku sembahyang sunnat Hari Raya Fitri dua raka’at menjadi imam / mengikut 
imam karena Allah Ta’ala 

Lafal niat shalat Idul Adha adalah : 

Aku sembahyang sunnat hari raya Adha dua raka’at menjadi imam / mengikut 
imam karena Allah Ta’ala 

Cara melaksanakan shalat sunnat Hari Raya :
a. Pada raka’at yang pertama setelah membaca doa Iftitah, disunnatkan 

takbir tujuh kali dengan membaca tasbih di antara dua takbir. Dengan 
demikian bacaan tasbih pada rakaat yang pertama ini berjumlah enam 
kali. Bacaan tasbih di maksud adalah :

b. Pada raka’at yang kedua, setelah membaca takbir Intiqal disunnatkan 
takbir lima kali dan membaca Surat al-Fatihah dan surat yang lain, 
seperti al-Ghasyiyah. 

c. Setelah sunnat Hari Raya ini dilanjutkan dengan khutbah. Pada 
khutbah yang pertama disunnatkan membaca takbir sembilan kali dan 
pada khutbah yang kedua sebanyak tujuh kali. 

14. Shalat Sunnat Gerhana

Shalat Sunnat Gerhana dikerjakan ketika ada gerhana, baik gerhana 
matahari (Kusuf) maupun gerhana bulan (Khusuf). Shalat gerhana ini 
hukumnya sunnah mu’akkadah.

Cara melaksanakan shalat gerhana ini pada dasarnya sama dengan shalat 
sunnat lainnya.

a. Pada raka’at yang pertama setelah membaca Surat al-Fatihah 
dilanjutkan dengan surat lain yang agak panjang, kemudian ruku’, lalu 
i’tidal dilanjutkan pula dengan Surat al-Fatihah dan surat lain yang 
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agak panjang. Kemudian ruku’ dan i’tidal lalu sujud. Pada raka’at 
kedua dilakukan seperti pada raka’at yang pertama juga. Dengan 
demikian dalam shalat gerhana ini ada empat kali ruku’, empat kali 
sujud, empat kali membaca  a l F a t i h ah  d an  empa t  k a l i  
pembacaan  ayat  yang  mengiringi  Surat  al-Fatihah.

b. Bacaan Surat al-Fatihah dan surat lainnya pada shalat gerhana 
matahari tidak dinyaringkan, sedangkan pada shalat sunnat gerhana 
bulan dibaca dengan nyaring. 

Lafal niat shalat gerhana matahari : 

Aku sembahyang sunnat gerhana matahari dua raka’at menjadi imam / 
mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Lafal niat shalat gerhana bulan :

Aku sembahyang sunnat gerhana bulan dua raka’at menjadi imam / mengikut 
imam karena Allah Ta’ala 

  Setelah shalat sunnat gerhana ini disunnatkan pula berkhutbah.

15. Shalat Sunnat Istisqa

Shalat Sunnat Istisqa adalah shalat untuk meminta hujan, karena 
terjadinya kemarau. Tata cara melaksanakan shalat sunnat Istisqa adalah sebagai 
berikut :

1. Terlebih dahulu masyarakat / penduduk setempat berpuasa tiga hari 
berturut-turut, memperbanyak amal shalih, mohon ampun dan 
bertaubat.

2. Semua penduduk pergi ke tanah lapang, kemudian shalat dua raka’at, 
dilanjutkan dengan khutbah. Pada khutbah pertama disunnatkan 
membaca istighfar sembilan kali dan pada khutbah kedua tujuh kali. 

Lafal niat shalat sunnat Istisqa adalah : 
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Aku sembahyang sunnat Istisqa (minta hujan) dua raka’at menjadi imam / 
mengikut  imam karena Allah Ta’ala 

Do’a yang dibaca untuk meminta hujan adalah : 

16. Shalat Fardhu Jum’at

Shalat Jum’at hukumnya fardhu ‘ain bagi laki-laki. Shalat Jum’at sebanyak 
dua raka’at dan didahului oleh dua khutbah. Dilakukan pada waktu Zhuhur 
sebagai pengganti shalat Zhuhur. 

Syarat-syarat wajib Jum’at :
a. Beragama Islam
b. Laki-laki
c. Berakal sehat
d. Balig (sampai umur)
e. Tidak berhalangan, yakni tidak sedang sakit atau tidak sedang bepergian 

Syarat-syarat shahnya shalat Jum’at :
a. Dikerjakan pada waktu Zhuhur
b. Dikerjakan setelah dua khutbah
c. Dikerjakan secara berjama’ah 

Syarat-syarat dua khutbah :
a. Dimulai setelah masuk waktu Zhuhur
b. Berturut-turut antara khutbah pertama dan kedua
c. Isi rukun khutbah didengar oleh jama’ah
d. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis
e. Menutup aurat 
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Rukun dua khutbah : 
a. Membaca hamdalah
b. Membaca syahadatain
c. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW
d. Berwasiat untuk bertakwa kepada Allah SWT
e. Membaca ayat al-Qur’an pada salah satu dari dua khutbah
f. Membaca do’a mohon ampun untuk kaum muslimin dan muslimat 

Sunnat-sunnat Jum’at :
a. Mandi sebelum pergi ke Jum’at
b. Berpakaian bersih
c. Memakai wangi-wangian
d. Memotong kuku, rambut dan kumis
e. Membaca al-Qur’an, do’a dan dzikir
f. Shalat Tahiyat Masjid sebelum duduk
g. Datang lebih awal
h. Bersikap tenang ketika khatib berkhutbah 

Lafal niat shalat Jum’at :

Aku sembahyang fardhu Jum’at dua raka’at menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala 

17. Shalat Jama’ dan Qashar

a. Shalat Jama’ 
Shalat Jama’ adalah menggabungkan dua shalat yang dikerjakan dalam 

satu waktu, yaitu: Zhuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isya. Sedangkan shalat 
Shubuh tidak boleh dijama’. 

Apabila shalat Zhuhur dan Ashar dikerjakan pada waktu Zhuhur, atau 
Maghrib dan Isya dilakukan pada waktu Maghrib dinamakan Jama’ Taqdim. 
Sebaliknya jika shalat Zhuhur dan Ashar dilakukan pada waktu Ashar 
dinamakan Jama’ Takhir. 
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Shalat Jama’ ini bisa dilakukan dalam perjalanan atau tidak dalam 
perjalanan tetapi ada sebab tertentu seperti karena hujan atau sebab lain. Untuk 
shalat dalam perjalanan bisa pula di-qashar (yakni shalat yang empat raka’at 
dikerjakan dua raka’at). 
Lafal niat Jama’ Taqdim bukan dalam perjalanan :

ØNiat shalat Zhuhur

   Aku sembahyang fardhu Zhuhur empat raka’at dihimpun kepadanya oleh Ashar   
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØNiat shalat Ashar

Aku sembahyang fardhu Ashar empat raka’at dihimpun bersama Zhuhur menjadi 
imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØNiat shalat Maghrib

  Aku sembahyang fardhu Maghrib tiga raka’at dihimpun kepadanya oleh Isya menjadi 
imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØNiat shalat Isya

Aku sembahyang fardhu Isya empat raka’at dihimpun bersama Maghrib menjadi imam 
/ mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Lafal niat shalat Jama’ Ta’khir bukan dalam perjalanan :
ØNiat shalat Zhuhur

Aku sembahyang fardhu Zhuhur empat raka’at dihimpun bersama Ashar menjadi 
imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala
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Ø Niat shalat Ashar 

Aku sembahyang fardhu Ashar empat raka’at dihimpun kepadanya oleh Zhuhur 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Ø Niat shalat Maghrib 

Aku sembahyang fardhu Maghrib tiga raka’at dihimpun bersama Isya menjadi imam 
/ mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Ø Niat shalat Isya 

 

Aku sembahyang fardhu Isya empat raka’at dihimpun kepadanya oleh Maghrib 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala

Syarat-syarat shalat Jama’
1) Dikerjakan secara tertib, yakni mendahulukan Zhuhur dari Ashar, atau 

mendahulukan Maghrib dari Isya
2) Dikerjakan berurutan, setelah shalat Zhuhur dilanjutkan dengan shalat 

Ashar, atau setelah shalat Maghrib dilanjutkan dengan shalat Isya, 
tanpa diselingi dengan shalat sunnat, kecuali Iqamat. 

3) Niat Jama’ telah dilakukan pada shalat yang pertama

b. Shalat Qashar 

Shalat Qashar adalah shalat yang asalnya empat raka’at kemudian 
diringkas menjadi dua rakaat karena dalam perjalanan yang dibenarkan. Oleh 
karena itu, shalat yang dapat di-qashar adalah Zhuhur, Ashar dan Isya. Shalat 
qashar ini biasanya dilakukan masing-masing pada waktunya, dan bisa pula di-
jama’ seperti jama’ taqdim atau jama’ ta’khir. 
Lafal niat shalat qashar tanpa jama’ :

ØNiat shalat Zhuhur 
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Aku sembahyang fardhu Zhuhur dua raka’at qashar menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala 

Ø Niat shalat Ashar 

Aku sembahyang fardhu Ashar dua raka’at qashar menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala 

Ø Niat shalat Isya 

 
Aku sembahyang fardhu Isya dua raka’at qashar menjadi imam / mengikut imam 
karena Allah Ta’ala 

Lafal niat shalat qashar jama’ taqdim
Ø Niat shalat Zhuhur 

Aku sembahyang fardhu Zhuhur dua raka’at qashar dihimpun kepadanya oleh Ashar 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Ø Niat shalat ‘Ashar  

Aku sembahyang fardhu Ashar dua raka’at qashar dihimpun bersama Zhuhur 
menjadi  imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Ø Niat shalat Maghrib

Aku sembahyang fardhu Maghrib tiga raka’at dihimpun kepadanya oleh Isya menjadi 
imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 
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ØNiat shalat ‘Isya 

Aku sembahyang fardhu Isya dua raka’at qashar dihimpun bersama Maghrib 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

Lafal niat shalat qashar jama’ ta’khir

ØNiat shalat Zhuhur 

Aku sembahyang fardhu Zhuhur dua raka’at qashar dihimpun bersama Ashar 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØNiat shalat ‘Ashar 

Aku sembahyang fardhu Ashar dua raka’at qashar dihimpun kepadanya oleh 
Zhuhur  menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØNiat shalat Maghrib 

Aku sembahyang fardhu Maghrib tiga raka’at dihimpun bersama Isya menjadi 
imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØNiat shalat ‘Isya 

Aku sembahyang fardhu Isya dua raka’at qashar dihimpun kepadanya oleh 
Maghrib  menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 
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18. Shalat Berjama’ah

Apabila ada beberapa orang akan melakukan shalat, maka lakukanlah 
secara berjama’ah, jangan shalat sendirian (munfarid). Hendaklah salah seorang 
menjadi imam dan yang lainnya menjadi makmum. 

 a. Ketentuan Imam shalat
1) Laki-laki menjadi imam bagi laki-laki atau perempuan
2) Perempuan hanya boleh menjadi imam bagi perempuan
3) Imam hendaknya orang yang paling baik bacaan al-Qur’annya
4) Jika dua orang bacaan al-Qur’annya sama baik, maka cari yang lebih 

mendalam pengetahuan fiqih dan haditsnya
5) Jika ketentuan tiga dan empat masih sama, maka cari yang lebih tua 

untuk menjadi Imam. 

Yang perlu diperhatikan untuk menjadi imam ini adalah yang terbaik di 
antara jama’ah itu, apakah bacaan al-Qur’annya, pengetahuannya tentang 
sunnah Rasul dan fiqih, setelah itu baru pertimbangan usia dan lainnya. 

Jika shalat berjama’ah dilakukan oleh dua orang laki-laki saja, maka imam 
berada disebelah kiri dan makmum di sebelah kanannya. Jika ada tambahan 
makmum, maka makmum yang pertama mundur ke belakang dan disambung 
oleh makmum yang datang belakangan, sehingga imam menjadi di depan bagian 
tengah makmum. Jika makmum tidak mengerti cara membuat shaf (barisan 
shalat) lalu berjejer di sebelah kanan imam, atau di sebelah kirinya, maka imam 
dapat mengaturnya agar posisinya menjadi dibagian tengah makmum. 

b. Ketentuan shalat berjama’ah
1) Makmum wajib berniat mengikuti imam
2) Makmum tidak boleh mendahului imam dalam gerakan shalat atau 

bersamaan dengan gerakan imam
3) Makmum hanya membaca al-Fatihah
4) Imam membaca al-Fatihah dan surah lainnya dengan lantang (jahr) 

dalam shalat Shubuh, Maghrib dan Isya, dan pelan (sirr) dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar
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c. Makmum terlambat (Masbuq) 
Makmum yang terlambat mengikuti jama’ah disebut masbuq. Makmum 

yang masbuq ini, setelah takbiratul ihram dia harus mengikuti apa yang sedang 
dilakukan oleh imam. Makmum yang masbuq dihitung satu raka’at, jika dia 
sempat mengikuti imam ruku’ pada raka’at yang bersangkutan. Jika makmum 
sempat mengikuti ruku’ pada raka’at yang pertama, maka makmum tersebut 
akan mengakhiri shalatnya bersama-sama imamnya. Akan tetapi jika makmum 
tersebut hanya sempat mengikuti ruku’ pada raka’at kedua, ketiga atau keempat, 
maka dia harus menyempurnakan shalatnya setelah imam melakukan salam. 

d. Imam batal 
Jika dalam shalat berjama’ah, Imam berhadas (batal), maka posisinya 

digantikan oleh makmum (diutamakan yang posisinya dekat imam dengan tidak 
mengabaikan imam di atas). Imam pengganti tersebut segera melanjutkan apa 
yang dilakukan oleh imam sebelumnya sampai dengan selesai (salam). 

B. Himpunan Ibadah Sosial Lainnya 

1. Aqiqah
  Aqiqah adalah menyembelih kambing untuk anak yang baru lahir, 

dicukur rambutnya dan diberi nama (tasmiyah) pada hari ketujuh dari 
kelahirannya. Untuk anak laki-laki 2 ekor kambing dan untuk anak wanita satu 
ekor kambing. Jika tidak pada hari ketujuh dibolehkan pada hari-hari 
sesudahnya yang memungkin-kan. Hukum aqiqah ini ada yang berpendapat 
wajib dan sebagian lainnya mengatakan sunnat mu’akkad, dan hanya sekali 
seumur hidup. 

 Syarat binatang yang disembelih sama dengan binatang qurban, yaitu 
yang sempurna dan tidak cacat (pincang, buta dan lain-lain). Cara 
menyembelihnya sama dengan menyembelih binatang qurban, hanya niat dan 
bacaan ketika hendak menyembelih saja yang berbeda. Niat untuk aqiqah, 
bacaan ketika hendak menyembelih adalah : 
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Dengan nama Allah, aqiqah ... (sebut nama yang ber-aqiqah) 

Boleh juga dengan bacaan : 

Ya Allah, dari Engkau dan untuk Engkau, aqiqah ... (sebut nama yang ber-aqiqah), 
dengan nama Allah dan Allah Maha Besar 

Atau bisa pula seperti yang ada pada kitab Kifayah al-Akhyar : 

Ya Allah ini adalah daripada Engkau dan ditujukan kepada Engkau, terimalah aqiqah 
dari … (sebut nama yang ber-aqiqah) 

Dagingnya dimasak dan masyarakat diundang untuk selamatan atau 
makan bersama.

2. Tasmiyah

   Tasmiyah adalah pemberian nama anak yang disunnatkan pada hari 
yang ketujuh kelahirannya dirangkai dengan kegiatan aqiqah. Sebelum 
pelaksanaan tasmiyah didahului pembacaan ayat al-Qur’an, Surat Ali ‘Imran 
ayat 33 s.d. 37 oleh seseorang yang ditunjuk. Kemudian baru praktek tasmiyah, 
dengan lafal tasmiyahnya antara lain adalah : 
ØUntuk anak laki-laki : 

ØUntuk anak perempuan : 

Kemudian hendaklah berdoa dengan harapan antara lain agar anak yang 
baru di-aqiqah / di-tasmiyah menjadi anak yang shaleh, berbakti kepada Allah 
SWT dan orang tua, antara lain dengan doa sebagai berikut :
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3. Penyelenggaraan Jenazah

  a. Sikap terhadap orang sakit 
1) Ta’ziyah atau mengunjungi orang sakit
2) Mendoakan kesembuhannya seperti doa :
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3) Memberi nasihat agar keluarganya bersabar
4) Membacakan Surat Yasin ketika dia dalam sakaratul maut
5) Membimbingnya untuk mengucapkan : 

b. Hal-hal yang dilakukan ketika ada orang yang meninggal dunia
1) Memejamkan matanya
2) Mengikat dagunya dengan bagian kepala
3) Meletakkannya dengan posisi menghadap kiblat
4) Meletakkannya di tempat yang terhormat
5) Berdo’a untuk keampunannya
6) Menunggu sambil membaca al-Qur’an sampai dia dimandikan 

c. Menyelenggarakan jenazah
Memandikan mayit hukumnya fardhu kifayah kecuali mayit yang mati 

syahid dalam berjuang fi sabilillah untuk i’la kalimatillah. Dengan tatacara 
sebagai berikut ;

1) Memandikan.  
a)  Menyiapkan perlengkapan kapan sebelumnya
b) Laki-laki memandikan laki-laki dan perempuan memandikan 

perempuan
c)  Menyiapkan tiga macam air : 

Ø Air biasa
Ø Air sabun (air bidara), dan
Ø Air yang dicampur dengan kapur barus yang dihaluskan 

d) Letakkan mayat di atas keranda atau di atas batang pisang (di tempat 
yang sedikit lebih tinggi) dengan posisi menghadap kiblat 
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e) Siapkan kain caradu, untuk membersihkan dubur / qubul dengan 
tangan kiri yang terbalut kain pencuci (caradu) disertai niat sebagai 
berikut; 

“Sengaja aku meng-istinja-kan mayit ini fardhu karena Allah ta’ala”. 

f) Lepaskan pakaiannya dan ganti dengan sarung biasa sekujur 
tubuhnya

g) Sesekali hendaklah mayit didudukkan sedikit sambil diurut/ ditekan 
perutnya sampai keluar kotoran yang ada dalam perutnya sehingga 
tidak ada lagi kotoran yang keluar setelah mayit dimandikan. 

h) Gosok seluruh tubuh mayit dengan air sabun sampai bersih hingga 
tidak ada lagi daki, getah, dan lain-lainnya yang bisa menghalangi air 
pada kulit. 

i) Mulailah berniat untuk memandikannya:  

Sengaja aku memandikan mayat ini karena Allah“.

j) Siram tubuhnya dengan air sabun (bidara), lanjutkan dengan air biasa 
dan air kapur barus.

k) Bila mayit sudah bersih, siram masing-masing tiga kali bagian atas, 
dengan membaca : 

bagian kanan dengan membaca : 

dan bagian kiri dengan membaca : 
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l) Terakhir, mayit di wudhukan / sebelum memandikan mayit sudah          
di wudhukan, dengan niat ;

“Sengaja aku me-wudhu-kan mayit ini sunat karena Allah ta’ala”. 

dan bacalah do’a berikut :

dan baca juga ;

 m) Periksa qubul dan dubur mayit dengan kain caradu yang bersih lagi 
suci, dikhawatirkan masih adanya najis yang keluar. Jika ada, mayit di-
istinja-kan lagi sampai bersih dan jika tidak berhenti keluar najis, 
tempelkan kapas pada qubul / dubur mayit sampai tidak keluar lagi 
najisnya. 

n) Apabila sudah selesai semuanya, sunat ditulis dengan jari telunjuk di 
dahi mayit ; 

2) Mengafani
a) Laki-laki tiga lapis kain (putih dan tebal), sedangkan perempuan lima 

lapis, termasuk baju, sarung dan kerudung. Sunat membaca do’a di 
bawah ini ketika memotong kain kafan ;

b) Setiap lapisan dibubuhi cendana dan minyak wangi
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c) Siapkan tiga atau lima tali pengikat
d) Selesai dikapan masukkan ke dalam keranda di mana dia akan 

dishalatkan
e) Posisi mayit melintang : 

?Jika laki-laki kepalanya di sebelah kiri imam
?Jika perempuan kepalanya di sebelah kanan imam 

3) Menyembahyangkan 
a) Syarat shalat jenazah sebagaimana syarat shalat lainnya, seperti 

berwudhu, menghadap kiblat dan lainnya
b) Lafal niat shalat Jenazah 
ØUntuk mayit laki-laki : 

Aku sembahyang Fardhu Kifayah atas mayit laki-laki ini empat kali takbir 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

ØUntuk mayit perempuan : 

Aku sembahyang Fardhu Kifayah atas mayit perempuan ini empat kali takbir 
menjadi imam / mengikut imam karena Allah Ta’ala 

c) Setelah takbir pertama, baca Surat al-Fatihah
d) Setelah takbir kedua, bacalah shalawat atas Nabi, minimal : 

e) Setelah takbir ketiga bacalah doa : 

f) Setelah takbir keempat bacalah doa : 
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g) Salam ke kanan dan ke kiri seperti biasa
h) Berdoa 

4) Menguburkan 
a) Menyiapkan kuburan, jika di dataran tinggi tidak diperlukan tabala
b) Posisi mayit di liang lahat menghadap kiblat dengan posisi miring         

ke kanan
c) Menimbun kubur dengan tanah sambil berdo’a : 

d) Talqin atau berdoa di atas kubur

4. Haulan

 Jika berada di daerah yang masyarakatnya mengadakan haulan setelah 
orang meninggal genap satu tahun, maka laksanakanlah haulan itu. 

Wirid-wirid yang biasa dibaca adalah : 
1) Surat al-Fatihah satu kali  
2) Surat al-Ikhlas sepuluh kali
3) Surat al-Falaq satu kali
4) Surat an-Nas satu kali
5) Dzikir seratus kali
6) Shalawat atas Nabi dan
7) Doa haul 

5. Taqlid Mengeluarkan Zakat

ØLapazh niat taqlid mengeluarkan zakat harta atau fithrah, 
“Sengaja aku bertaqlid mengikuti Imam Ahmad bin Musa bin ‘Ujayl yang 
membolehkan memberi zakat harta (f itrah) kepada seorang yang 
mustahaq yang kurang dari delapan orang”.  

ØLafazh niat mengeluarkan zakat harta yang difardhukan, 
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“Sengaja aku mengeluarkan zakat harta yang di fardhukan bagiku  karena Allah ta’ala”. 

ØLafazh niat mengeluarkan zakat fithrah sendiri 

 

“Sengaja aku mengeluarkan zakat fithrah bagi diriku sendiri fardhu karena Allah ta’ala”. 

ØLafazh niat mengeluarkan zakat fithrah bagi anak 
   

“Sengaja aku mengeluarkan zakat fithrah bagi anakku (.......)  fardhu karena Allah ta’ala”. 

ØLafazh niat mengeluarkan zakat fithrah secara umum bagi siapa saja yang 
difardhukan 

“Sengaja aku mengeluarkan zakat fithrah yang di fardhukan bagiku karena Allah ta’ala”. 

ØDo’a menerima zakat, infaq, dan sedekah 
 

 “Semoga Allah memberikan balasan kepadamu terhadap apa yang engkau berikan, semoga Allah

memberkahi sisa harta engkau dan semoga Allah menjadikan harta itu suci untukmu”. 
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C. Himpunan Bacaan dan Doa
1.  Bacaan Talqin

Untuk mayit laki-laki dikatakan :

Untuk mayit perempuan dikatakan :
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2. Doa Arwah setelah Talqin

3. Bacaan Tahlil 
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4. Doa Arwah 
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5. Doa Haul  
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6. Doa Selamat 
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